47

DAFTAR PUSTAKA

Dharma.(2012) Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta: CV.Trans
Info Media. (2012). Metode Penelitian (Ayup (ed.); Edisi Pert). Literasi
Media.

Fatma, Ratih. (2012). Proses Berhenti Merokok Secara Mandiri Pada
Mantan Pecandu Rokok Dalam Usia Dewasa Awal. Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga Surabaya.

Fawzani, N. & Triratnawati, A. 2005. Terapi berhenti merokok (studi kasus
perokok berat). Makara, Kesehatan. 9(1): 15-24

Fikriyah, S. Febrijanto, Y. 2012. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok pada mahasiswa laki-laki di asrama putra. Kediri; Jurnal
STIKES Volume 5, No. 1, Juli 2012

Hariadi, R. A., Widjanarko, B., & Jati, S. P. (2018). Studi Analisis Tahap
Pembentuk Efikasi Diri Dalam Upaya Berhenti Merokok Pada Klien
Klinik Berhenti Merokok di Balkesmas Wilayah Semarang. Al-Sihah:
The Public Health Science Journal.

https://doi.org/10.24252/as.v10i2.6052

Hidayat, Anwar. (2017). Cara Hitung Rumus Slovin Besar Sampel.
Diperoleh tanggal 15 April 2020 dari

https://www.statistikian.com/2017/12/hitung-rumusslovin-

sampel.html

Hilda, N, B. 2017. Hubungan antara tingkat stres dengan perilaku merokok
pada mahasiswa fakultas teknik universitas sam ratulangi. Manado;
e-Journal Keperawatan (e-Kp) Volume 5 Nomor 2, Agustus 2017

Mahmudah, U., Cahyati, W. H., & Wahyuningsih, A. S. (2013). Penentu
Keberhasilan Berhenti Merokok pada Mahasiswa Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Jurnal Kesehatan
Masyarakat. https://doi.org/ISSN 1858-1196

Notoatmodjo, S. (2012). M. J. R. (2012). Riset Penelitian (Edisi Kedu).
Rineka Cipta.



48

Usman, S. (2018). Pengaruh Promosi Kesehatan Terhadap Perubahan
Perilaku Merokok Karyawan (Studi Kasus Di Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Zainoel Abidin Banda Aceh). Majalah Kesehatan
Masyarakat Aceh (MaKMA).
https://doi.org/10.32672/makma.v1i1.630

Riskesdas. 2013. Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan . Riset
Kesehatan Dasar. Kementrian Kesehatan. Jakarta

Retno, W. (2012). Hubungan Antara Tingkat Stres Dengan Intensi Merokok
Di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang. Malang;
FS UMM

Rosita, R. 2012. Penentu keberhasilan berhenti merokok pada mahasiswa.
Surakarta; KEMAS 8 (1) (2012) 1-9 ISSN 1858-1196

Saroh. (2014). Faktor Determinan Penghambat Berhenti Merokok Pada
Kepala Keluarga Di Kecamatan Jatiyoso Kabupaten Karanganyar.
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Setiadi. (2013). Konsep Dan Praktik Penulisan Riset Keperawatan, Edisi 2.
Yogyakarta : Graha limu.

Sirine, H & Utami, D. S. 2016. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Menabung. Diakses pada tanggal 7 April 2020, dari
http:/keungan.kontan.co.id/news/masyarakat-indonesia-masih-minim
-menabung.

Sugiyono. (2017). MetodePenelitianPendidikan, PendekatanKuantitatif,
Kualitatif, dan R. B. A. (2016). Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.
Dm, 7-32.

wahana, A. 2014. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Mahasiswa Dalam Menabung (Studi Kasus Mahasiswa S1 FEB Undip

Tembalang). Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Diponegoro.

Wenfridus, R,R. 2017. Hubungan komponen perilaku (pengetahuan, sikap,
tindakan) merokok pada mahasiswa. Malang; PSIK FIK UTT Malang

WHO. 2012. Country Office for Indonesian. Kesadaran Masyarakat,
pendidikan, dan Program Berhenti Merokok.



49

Wulandari, C. I., & Agus, S. (2012). Pengalaman Menghentikan Kebiasaan
Merokok pada Mantan Perokok. Jurnal Nursing Studies.

Willemsen, M.C. 2010. Smoking Cessation at the worksite : taking the
viewpoint of employers into account tobacco : the growing epidemic.



